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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah aspek dalam permodalan KPRI di Kabupaten Pemalang dari tahun 2008 sampai 2010 mengalami peningkatan akan tetapi perolehan SHU yang naik-turun dan tidak setiap tahunnya selalu meningkat. Rata-rata penurunan terjadi pada tahun 2010, walaupun pada tahun 2009 ada beberapa KPRI sudah mengalami peningkatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Profil KPRI di Kabupaten Pemalang? (2) Pengaruh permodalan, partisipasi anggota, lingkungan usaha terhadap perolehan SHU KPRI di Kabupaten Pemalang? (3) Pengaruh pengelolaan usaha terhadap perolehan SHU KPRI di Kabupaten Pemalang? (4) Besar pengaruh permodalan, partisipasi anggota, lingkungan usaha dan pengelolaan usaha terhadap perolehan SHU KPRI di Kabupaten Pemalang? (5) Besar pengaruh pengelolaan usaha terhadap perolehan SHU KPRI di Kabupaten Pemalang ? 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh KPRI di Kabupaten Pemalang sejumlah 80 KPRI. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik area proporsional random sampling sehingga diperoleh sampel 45 KPRI. variabel yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu permodalan, partisipasi anggota, lingkungan usaha, pengelolaan usaha, dan perolehan SHU anggota. Metode analisis data menggunakan deskriptif persentase, asumsi klasik dan analisis jalur.
Hasil penelitian menunjukan bahwa permodalan, partisipasi anggota dan lingkungan usaha secara signifikan berpengaruh terhadap pengelolaan usaha sebesar 20,5%. Permodalan, partisipasi anggota, lingkungan usaha dan pengelolaan usaha secara signifikan berpengaruh terhadap perolehan sisa hasil usaha KPRI sebesar 53%.
Saran yang dapat berikan berdasarkan hasil penelitian adalah koperasi lebih  memanfaatkan pinjaman pihak dari luar atau bank sehingga dapat menambah permodalan koperasi. Anggota koperasi lebih meningkatkan partisipasinya dalam koperasi dengan cara memanfaatkan unit-unit usaha yang ada didalam koperasi demi keberhasilan koperasi. Pemerintah lebih banyak memsosialisasikan kembali peraturan perundang-undangan kepada pengurus KPRI supaya pengurus dapat mengelola usaha koperasi dengan baik sesuai Undang-Undang Perkoperasian.Pengelolaan keuangan dalam hal pencatatan pengeluaran atau pendapatan koperasi lebih ditingkatkan sehingga pengelolaan keuangan usaha koperasi lebih rapi dan dapat digunakan untuk mengambil keputusan dalam menentukan jalannya usaha koperasi.

